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ABSTRAK
Nama : Ikke Intan Pratami
NIM : 60200114046
Jurusan : Teknik Informatika
Judul : Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Varietas Bawang Merah
pada Lahan Berbatu (Litosol) Menggunakan Metode SAW (Simple
Additive Weighting) di Kab.Enrekang
Pembimbing I : Dr. H. Kamaruddin Tone, M.M.
Pembimbing II : Faisal ,ST. MT.
Pertanian merupakan salah satu sumber mata pencaharian terbesar di Indonesia, yaitu
kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati terkhususnya dalam pembudidayaan tanaman untuk
menghasilkan bahan pangan, obat-obatan dll. Salah satu tanaman yang sering dimanfaatkan
dalam bidang pertanian yaitu tanaman bawang merah. Kabupaten Enrekang merupakan salah
satu kabupaten yang dikembangkan sebagai sentra produksi terbesar bawang merah. Tetapi
masih banyak petani yang memiliki lahan yang tidak produktif seperti lahan berbatu sehingga
masih menjadi kendala dalam memproduksi bawang merah yang berkualitas. Hal ini menjadi
suatu hambatan bagi petani yang memiliki lahan berbatu untuk memilih variteas bawang merah
yang cocok untuk di tanam di lahan tersebut disebabkan kurang dan terbatasanya pengetahuan
petani sehingga perlu adanya media bantu berupa sistem pendukung keputusan yang dapat
membantu memilih varietas yang baik untuk lahan berbatu.
Penelitian ini membangun sebuah perangkat lunak sistem pendukung keputusan
berbasis web mengenai penentuan varietas bawang merah yang cocok untuk di tanam di lahan
berbatu dengan metode simple additive weighting . Sebuah metode yang akan mencari solusi
kesimpulan berdasarkan penjumalahan terbobot dari suatu rating kinerja setiap atribut. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini metode penelitian korelasi. Metode
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi,waawancara dan dokumentasi. Metode
pengembangan sistem yang diguanakan adalah waterfall dan teknik pengujian sistem yang
diguankan adalah Black Box.
Penelitian yang dilakukan menghasilkan perangkat lunak sistem yang berguna sebagai
media konsultasi mengenai penetuan varietas bawang merah yang cocok dan baik di tanam di
lahan berbatu pertanian. Informasi yang dihasilkan berbasi pada kriteria lahan yang ada dengan
kriteria lahan bawang merah, sehingga keputusan yang dibuat oleh sistem untuk jenis varietas
bawang mengacu pada kriteria lahan tersebut. Hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi
layak dan dapat digunakan.
Kata Kunci: DSS, Metode SAW, Bawang merah, Litosol
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan salah satu negara agraris dimana sebagian besar
penduduknya tinggal di perdesaan dengan bermata pencaharian sebagai petani.
Penduduk Indonesia pada umumnya mengkonsumsi makanan pokok mereka dari
hasil pertanian sehingga diperlukan salah satu adanya peran dalam menunjang
pembangunan pertanian.
Dalam kaitan ini, pembagunan pertanian memiliki peran yang strategis
dalam perekonomian nasional. Peran strategis pertanian tersebut digambarkan
melalui konstribusi yang nyata melalui pembentukan capital; penyediaan bahan
pangan, bahan baku industri, pakan dan bioenergi; penyerap tenaga kerja,sumber
devisa negara, sumber pendapatan, serta pelestarian lingkungan melalui praktek
usahatani yang ramah lingkungan, berbagai peran strategis pertanian yang
dimaksud sejalan dengan tujuan pembangunan perekeonomian nasional yaitu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia, mempercepat pertumbuhan
ekonomi, mengurangi kemiskinan, menyediakan lapangan kerja, serta memelihara
keseimbangan sumberdaya alam dan lingkungan hidup.
Hal ini dipertegas oleh Saragih (2001) mengemukakan bahwa sektor
pertanian merupakan andalan dalam perekonomian nasional oleh karena sektor ini
memilki konstribusi yang dominan baik langsung maupun tidak langsung terhadap
pencapaian tujuan pembangunan khususnya pemantapan dan penciptaan lapangan
kerja serta peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
2Maka dari itu sebagaimana Allah memberikan penjelasan bahwa manusia
harus bersyukur atas karunia yang dilimpahkan kepadanya berupa kenikmatan
pertanian dalam pemanfaatan sumber daya hayati yang dijelaskan pada QS
Yasin/36 : 33 sebagai berikut;
 ٌﺔَﯾآَو ُﻢَُﮭﻟ ُضْرﻷا َُﺔﺘْﯿَﻤْﻟاﺎَھﺎَﻨْﯿَﯿَْﺣأﺎَﻨْﺟَﺮَْﺧأَوﺎَﮭْﻨِﻣﺎﺒَﺣ ُﮫْﻨَِﻤﻓ َنُﻮﻠُْﻛﺄَﯾ
Terjemahnya:
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang
mati (tandus). Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan darinya biji-bijian,
maka darinya mereka makan.(Kementerian Agama,2018)
Maksudnya “dan suatu tanda bagi mereka,” atas (adanya) kebangkitan,
kehidupan sesudah mati dan menghadap kepada Allah untuk menerima pembalasan
atas amal-amal perbuatan, “adalah bumi yang mati” ini, dimana Allah menurunkan
hujan kepadanya lalu menghidupkannya kembali sesudah sebelumnya mati, “dan
kami keluarkandari padanya biji-bijian, maka dari pdanya mereka makan,” dari
seluruh jenis tanaman dan dari seluruh jenis tumbuh-umbuhan yang dimakan oleh
hewan-hewan ternak kalian (Abdurrahman, 2016).
Dari ayat dan hasil tafsir diatas menjelaskan bahwa nikmat Allah swt yang
menurunkan hujan di bumi dan menjadi sumber kehidupan bagi para petani yang
memanfaatkan dan membutuhkan tumbuhan sebagai makanan dan obat-obatan
serta ternak mereka.
Bagi Indonesia salah satu komoditi ekspor terbesar yang menghasilkan
devisa bagi negara dalam bidang pertanian adalah bawang merah. Pusat produksi
bawang merah tersebar diseluruh wilayah Indonesia, dengan luas daerah tanam
bawang merah mencapai lebih dari 100 ribu hektar. Kementerian Pertanian
3Indonesia memprediksi bahwa produksi bawang merah nasional akan mencapai
satu juta empat belas ribu ton atau bila dihitung per bulannya memproduksi sekitar
seratus dua puluh ribu ton.
Kebutuhan untuk dalam negeri sendiri untuk setiap bulannya, hanya
memerlukan sembilan puluh ribu ton saja. Untuk mendorong akan meningkatnya
produksi bawang merah, maka Pemerintah Indonesia akan mengembangkan
Bawang Merah di kawasan tanaman sayuran APBN-P 2015. Pengembangan ini
rencananya akan dilakukan di 27 dari 33 provinsi dimana meliputi 64
kota/kabupaten dengan perkiraan luas sekitar 1.732 hektar dan diharapkan mampu
menghasilkan produksi 17.701,04 ton per tahunnya.(Ris,2015)
Dari 27 kabupaten yang akan dikembangkan oleh Pemerintah, maka
Kabupaten Enrekang merupakan salah satu kabupaten yang akan dikembangkan
sebagai sentra produksi terbesar bawang merah untuk wilayah Indonesia bagian
Timur , dimana produksi bawang merahnya dipasarkan di 3 provinsi besar di luar
Sulawesi yaitu Pulau Jawa, Kalimantan dan Papua.
Bersama dengan Pemerintah Daerah kabupaten Enrekang dan Bank
Indonesia untuk mengoptimalkan pengembangan akan produksi bawang merah,
maka diberikan bantuan berupa pengadaan bibit bawang merah berkualitas di setiap
musim tanamnya.
Bupati Enrekang H.Muslimin Bando mengungkapkan bahwa kendala yang
sangat mendesak yang di butuhkan oleh petani bawang merah adalah masalah
pengadaan bibit berkualitas yang selama ini didapat dari pedagang dari luar
kabupaten Enrekang dengan harga yang ditentukan oleh pedagang luar tersebut.
4Muslimin berharap dengan adanya kerjasama ini maka petani bawang merah dapat
lebih lagi meningkatkan akan produksi dan kualitas bawang merahnya.(Ris,2015)
Adapun salah satu upaya untuk meningkatkan hasil bawang maka manusia
sampai pada pandangan berburu tanah sebagai medium untuk pertumbuhan
tanaman. Tanah sebagai salah satu bentuk elemen yang sangat dibutuhakn makhluk
hidup. Tanah merupakan tempat berpijak bagi semua makhluk hidup yang hidup di
daratan bumi, oleh karena itu tanaman hanya akan bertumbuh besar apabila
diletakkan langsung di tanah. Jenis tanah pun beraneka ragam, bawang merah
menghendaki tanah-tanah yang berpasir, lempeng atau gambut yang subur dengan
drainase yang lancar dan kandungan bahan organik yang tinggi. Tingkat keasaman
(pH) tanah yang dikehendaki adalah 5,6-6,5.  Penanaman pada tanah liat berat atau
pasir kasar yang hendaknya dihindari karena menghambat pembentukan umbi.
Karena berbagai tempat di bumi mempunyai karakteristik yang berbeda-
beda, maka wajar apabila tanah yang ada di bumi berbeda-beda pula. Perbedaan
tanah di setiap daerah ini dikarenakan berbagai macam faktor sehingga
menghasilkan beberapa jenis tanah salah satunya adalah tanah litosol atau yang
dikenal lahan berbatu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kabupaten
Enrekang terkhusus di Kacamatan Anggeraja yang merupakan sentra produksi
bawang merah terbesar, Para petani yang memiliki lahan berbatu (litosol) masih
terkendala dalam memanfaatkan lahan tersebut untuk menambah produksi bawang
Kabupaten Enrekang. Dalam hal ini para petani masih memanfaatkan Bibit Bawang
merah yang sama ditanam pada lahan yang lebih berpotensi dari pada lahan berbatu
5(litosol). Hal ini menyebabkan produksi bawang merah pada lahan berbatu (litosol)
tidak maksimal.
Berkaitan dengan hal penting di atas, maka diperlukan suatu pemecahan
masalah untuk membatu para petani yang memiliki lahan berbatu (litosol) untuk
memanfaatkan bibit bawang merah berkualitas bantuan dari pemerintah daerah
untuk di tanam pada lahan berbatu (litosol) guna membantuk pemerintah daerah
kabupaten enrekang untuk mengoptimalkan pengembangan akan produksi bawang
merah. Salah satu cara yang dilakuan untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu
penerapan teknologi informasi sistem pengambilan keputusan untuk menentukan
atau memilih varietas bawang merah yang cocok untuk di tanam pada lahan bebatu
(litosol) tersebut.
Dalam merancang sistem pendukung keputusan ini menggunakan FMADM
(Fuzzy Multiple Attribute Decision Making) dimana FMADM adalah suatu metode
yang diguanakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan
kriteria tertentu. Inti dari FMADM ini adalah menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses pereangkingan yang akan menyeleksi
aternati yang sudah diberikan.
Dalam penyelesaian algoritma FMADM ini peneliti menggunakan metode
SAW (Simpe Additive Weighting Method). Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
dilakukan penelitian dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Varietas Bawang Merah pada Lahan Berbatu (litosol) menggunakan Metode SAW
(Simple Additive Weighting) di Kabupaten Enrekang.”
6B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang sistem pengambilan keputusan untuk memilih
varietas bawang merah yang terbaik dan cocok untuk di tanam di lahan berbatu
(litosol) ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian
Agar Penulisan tugas akhir dapat lebih terstruktur dan terarah maka penulis
akan fokus pada pembahasan sebagai berikut:
1. Sistem ini berbasis web yang dibuat dengan menggunakan Framework
Boostrap dan CodeIgniter.
2. Sistem ini menggunakan data bawang merah yang berasal dari
Kabupaten Enrekang.
3. Sistem penunjang keputusan ini hanya menentukan pemilihan varietas
bawang merah terbaik pada lahan berbatu.
4. Target pengguna aplikasi ini adalah seluruh petani penghasil bawang
merah yang bermukim di Kabupaten Enrekang.
5. Data varietas bawang merah yang digunakan hanya dari daerah provinsi
Sulawesi Selatan di Kabupaten Enrekang.
6. Dalam merancang sistem ini menggunakan Fuzzy MADM (Multiple
Attribute Decision Making) menggunakan metode SAW (Simple
Additive Weighting)
Adapun deskripsi fokus pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Sistem ini berbasi web yang dapat diakses menggunakan browser yang
dibuat dengan Framework laravel 5.4 dan Bootstrap 4 Php 7 agar
7tampilan responsive untuk semua device serta pengolahan data lebih
mudah diintegrasikan.
2. Sistem ini dapat membantu petani yang memiliki lahan berbatu dalam
hal pemilihan varietas bawang merah yang cocok untuk lahan tersebut.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah
dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Arfyanti dan Edy Purwanto (2012)
yang berjudul “Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan kelayakan kredit Pinjaman
Pada Bank rakyat Indonesia Unit Segiri Samarinda dengan Metode Fuzzy MADM
(Multiple Attribute Decission Making) Menggunakan SAW (Simple Additive
Weighting)”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan alternatif nilai terbaik yang
layak menerima kredit menggunakan Metode SAW (Simple Additive Weighting)
dengan kriteria yang ditentukan.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama merancang sistem
pendukung keputusan dengan metode fuzzy MADM (Multiple Additive Decision
Making) menggunakan SAW (Simple Additive Weighting). Sedangkan perbedaanya
adalah sistem yang dibuat oleh Ita Arfyanti dan Edy Purwanto ini target fokus pada
kelayakan penerimaan kredit. Sedangkan yang akan dibuat penulis target fokus
pada kelayakan varietas bawang merah pada lahan berbatu.
Kedua, penelitianyang dilakukan oleh Muh.Ramadhan (2016) yang
berjudul “Rancang Bangun Sinstem pendukung Keputusan Penentuan Varietas
8Bawang Merah menggunakan Fuzzy MADM Pada Lahan Berbatu”. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat sistem pengambilan keputusan menentukan varietas
bawang merah terbaik pada lahan berbatu.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama merancang sistem
pendukung keputusan varietas bawang merah dengan metode fuzzy MADM
(Multiple Attribute Decision Making) menggunakan SAW (Simple Additive
Weighting). Sedangkan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh
Muh.Ramadhan ini membuat aplikasi windows menggunakan bahasa
pemrograman Borland Delphi 7.0. sedangkan sistem yang akan dibuat penulis
menggunakan browser yang dibuat dengan Framework Laravel 5.4 dan Bootstrap
4 Php 7.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2013) yang berjudul “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Kelapa Sawit dengan Metode Simple
Additive Weighting (SAW)”. Penelitian ini bertujuan dapat membantu pengelola
perkebunan di Kalimantan  dalam memberikan keputusan untuk memilih bibit
kelapa sawit yang berkualitas baik untuk lahan baru.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan
dibuat oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama mencari bibit atau varietas
suatu tanaman palawija yang berkualitas selain itu, juga sama-sama menggunakan
metode simple additive weihting (SAW). Sedangkan perbedaannya adalah beda
bibit dan lahan yang akan di gunakan di mana untuk penelitian Irawan
menggunakan bibit kelapa sawit untuk lahan baru dalam artian semua jenis lahan
9atau tanah tanpa ada particulary, sedangkan penulis menggunakan varietas bawang
merah untuk lahan berbatu (litosol) .
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Mendeskripsikan sistem pengambilan keputusan untuk menentukan
alternatif varietas bawang merah yang baik di tanam di lahan berbatu (litosol)
dengan menerapkan metode fuzzy MADM (Multiple Attribute Decision
Making) menggunakan SAW (Simple Additive Weighting)
2. Kegunaan Penelitian
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut ini:
a. Bagi Dunia Akademik
Sebagai bahan referensi yang dapat di pergunakan untuk
perbandingan dan kerangka acuan untuk persoalan untuk mengambil
sebuah keputusan dari alternatif yang tersedia menggunakan metode
yang sama, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dalam metode ini.
Selain itu juga secara umum adanya penelitian seperti ini dapat
meningkatkan kualitas pendidikan, serta dapat menjadi acuan tolak ukut
keberhasilan dalam memberika bekal ilmu kepada mahasiswa sebelum
terjun dalam persaingan di dunia kerja yang nyata.
b. Bagi Pengguna
1) Menghasilkan sistem informasi pengambilan keputusan untuk
membantu petani yang memiliki lahan berbatu dalam hal
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pemilihan varietas bawang merah yang cocok untuk lahan
tersebut.
2) Dapat dijadikan pertimbangan oleh pemerintah daerah salan
menanggapi masalah yang terjadi pada masyarakat dalam bidang
pertanian.
3) Sebagai bahan pertimbangan jika melakukan penelitian yang
sama serta menambahkan pemahaman tentang implementasi
metode FuzzyMADM untuk menentukan varietas bawang merah
pada lahan berbatu.
c. Bagi Penulis
Menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan terlebih untuk
menerapkan ilmu yang didapat dari bangku perkuliahan untuk persiapan




A. Pandangan Islam Terhadap Teknologi
Dengan berkembang pesatnya teknologi dapat memberikan sarana bagi
kesempurnaan kehidupan manusia dalam bentuk kemudahan-kemudahan dan
kesejahteraan manusia sebagai hamba Allah dan Khalifah-Nya. Agama dan
kenikmatan teknologi merupakan anugerah dari Allah swt sebagai bentuk
kenikmatan untuk manusia yang bersifat saling melengkapi.
Agama dan ilmu teknologi merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Ilmu adalah sumber pengetahuan berupa teknologi yang
memberikan kemungkinan munculnya berbagai ide-ide dan penemuan rekayasa.
Sedangkan teknologi merupakan penerapan dan aplikasi dari ilmu yang dapat
ditunjukkan dalam hasil nyata yang lebih canggih sehingga dapat mendorong
manusia untuk berkembang lebih maju lagi. Tetapi, terlepas dari semua itu
kemajuan teknologi tidak boleh terlepas dari nilai-nilai agama islam.
Ilmu dan Teknologi berdasarkan pandangan Al-Qur’an mengajak kita
untuk melihat sekian banyak ayat Al-Qur’an yang membahas tentang alam raya.
Menurut ulama terdapat sekitar 750 ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang alam
beserta fenomenanya dan memerintahkan manusia untuk mengetahui dan
memanfaatkannya. Allah SWT berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 31 sebagai
berikut :
 َﻢﱠﻠَﻋَو ََمدآ َءﺎَﻤَْﺳْﻷاﺎَﮭﱠﻠُﻛ ﱠُﻢﺛ ْﻢُﮭَﺿَﺮَﻋَﻰﻠَﻋ ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا َلﺎَﻘَﻓﻲِﻧُﻮِﺌﺒَْﻧأ ِءﺎَﻤَْﺳِﺄﺑ ِءَﻻُﺆ َٰھ ْنِإ ُْﻢﺘْﻨُﻛ َﻦﯿِﻗِدﺎَﺻ
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Terjemahnya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda) semuanya,
Kemudian dia perlihatkan kepada para Malaikat, seraya berfirman:
“Sebutkan kepada-Ku tentang nama semua (benda) ini, jika kamu yang
benar!”.(Kementrian Agama,2018)
Maksud terjemahnya “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama”,
yakni nama benda-benda ”seluruhnya” termasuk nampan,nampan kecil,kutu busuk
kecil dan gayung, dengan cara memasukkan pengetahuan tentang benda-benda
tersebut kedalam hatinya. “kemudian dia menunjukkan”, yakni benda-benda
tersebut dan di sini digunakan dhamir (kata ganti mereka) yang biasa digunakan
untuk makhluk yang berakal,”kepada para Malaikat lau berfirman” kepada mereka
untuk membuat mereka terbungkam. “beritahukanlah kepadaKu” ceritakanlah
kepadaKu “tentang nama-nama mereka”, yakni benda-benda itu,”jika kamu adalah
orang-orang yang benar!”, yakni perihal bahwa aku tidak akan menciptakan
makhluk yang lebih banyak ilmunya daripada kamu dan bahwa kamu lebih pantas
menjadi khilafah.(Muhammad,2015)
Maksud ayat tersebut adalah nama-nama dari keseluruhan benda-benda
serta sifat, ciri, dan hukum sesuatu. Ini berarti manusia berkesempatan untuk
mengetahui rahasia alam semesta. tersedianya potensi tersebut yang diciptakan
Allah swt, serta ketidakmampuan alam untuk menolak perintah dan hukum-hukum
Tuhan, menjadikan ilmuwan dapat memperoleh kepastian mengenai hukum-hukum
alam. Sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan buah dari pemanfaatan
potensi tersebut. Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk terus berupaya
meningkatkan kemampuan ilmiahnya. Bahkan Rasulullah pun diperintahkan agar
selalu berusaha dan berdoa agar ditambah pengetahuannya.
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Hal ini dapat menjadi pemicu manusia untuk terus mengembangkan
teknolohi dengan memanfaatkan nikmat Allah swt yang dilimpahkan kepadanya.
Maka dari itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memang tidak dapat
dibendung, hanya saja manusia diharapkan dapat mengendalikan diri agar  tidak
dapat dikendalikan oleh nafsunya untuk mengumpulkan harta dari ilmpu
pengetahuan dan teknoligi yang dapat menjadi petaka untuk dririnya dan orang lain.
B. Sistem Pendukung Keputusan
Decision support system (DSS) atau Sistem pendukung keputusan
merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem
berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu perusahan dan organisasi. Biasa juga
dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur atau tidak terstruktur yang
spesifik.
Berdasarkan para pakar salah satumya Little (1970), sistem pendukung
keputusan adalah sekumpulan prosedur berbasis model untuk data dan pemrosesan
dan penilaian, guna membantu para manajer mengambil keputusan.
Dengan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem
pendukung keputusan merupakan sistem yang membantu dalam pengambilan
keputusan yang dilengkapi dengan informasi dari data yang telah diolah dengan
relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah lebih
cepat,akurat dan spesifik. Sehingga sistem ini tidak dimaksudkan untuk keluar dari
proses pengambilan keputusan dalam pembuatan keputusan.
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1. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Berdasarkan kutipan Kusrini (2007) dalam buku karangan Turban (2001)
berjudul Decission Support System and Intelligent System, karakteristik dari
sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut:
a. Sistem Pendukung keputusan memberikan dukungan bagi
pengambilan keputusan pada situasi semi terstruktur dan tak
terstruktur dengan memadukan pertimbangan manusia dan informasi
terkomputerisasi.
b. Dukungan untuk individu dan kelompok.
c. Dukungan untuk keputusan independen dan sequential.
d. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan, yaitu
intelligence, design, implementation dan choice.
e. Dukungan di berbagai proses dan gaya yang berbeda-beda.
f. Mudah untuk digunakan user.
g. Adaptasi sepanjang waktu.
h. Peningkatan efektivitas dari pengambilan keputusan daripada
efisiensi.
i. Kontrol penuh oleh pengambil terhadap semua langkah proses
pengambilan keputusan.
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2. Tujuan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Berdasarkan kutipan Kursrini (2007) dalam buku karangan Turban
berjudul Decision Support System and Intelligent System, tujuan dari sistem
pendukung keputusan adalah berikut ini:
a. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah
semi-terstruktur
b. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih
daripada perbaikan efisiensinya.
c. Peningkatan produktivitas. Pendukung terkomputerisasi bisa
mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan para anggotanya
untuk berasal dari berbagi lokasi yang berbeda-beda dalam artian
dapat menghemat biaya perjalanan.
Jadi menurut poin diatas bahwa fungsi dari sistem pendukung keputusan
adalah untuk membantu memberikan kemampuan para pengambilan keputusan
dengan memberikan berbagai alternatif keputusan yang lebih banyak dan lebih
baik, sehingga dapat memabantu untuk merumuskan masalah dan keadaan yang
dihadapi. Maka dari itu sistem pendukung keputusan dapat menghemat biaya,
waktu dan tenaga. jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem pendukung
keputusan yaitu untuk meningkatkan efisiensi (do the right right) dan efektivitas
(do the right things) dalam pengambilan keputusan. Meskipun demikian sistem
penunjang keputusan merupakan penekanan dari peningkatan efektivitas dan
pengambil keputusan dari pada efisiensinya.
.
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Adapun beberapa fase proses dalam pengambilan keputusan pertama
dimulai dari fase inteligensi. Realitsa diuji dan masalah ditentukan dan
diidentifikasikan. Selanjutnya pada fase desain akan dikontruksi sebuah model
yang mempresentasikan sistem. Ini dilakukan dengan membuat asumsi yang
menyederhanakan realitas dan menuliskan hubungan di antara semua variabel.
Lalu model ini divalidasi dan ditentukanlah kriteria tindakan yang telah
diindetifikasi. Selanjutnya adalah fase pilihan yang meliputi pilihan dari solusi
yang diusulkan untuk model tapi tidak memerlukan masalah yang disajikan.
Solusi ini diusulkan untuk model viabilitasnya. Begitu solusi yang diusulkan
tampak masuk akal, maka kita siap untuk masuk kepada fase terakhir yaitu fase
implementasi keputusan. Hasil implementasi yang berhasil ditandai dengan
dapat dipecahkannya masalah sesungguhnya. Sedangkan kegagalan
mengharuskan kita kembali ke fase sebelumnya.
C. Website
Web merupakan aplikasi yang bersifat request response layanan antara
client dan server yang dijalankan pada protokol HTTP dalam suatu jaringan
komunikasi data dengan menggunakan default port 80. Proses request response
diawali dengan cara memasukan URL pada sisi klien, aplikasi yang diguakan dapat
berupa browser untuk meminta dan menerima layanan, sedangkan pada sisi server
dan database server. Port yang berbentuk fisik melainkan port yang bersifat logis.
Situs web (website) atau sering disingkat dengan istilah situs adalah
sejumlah halaman web yang memiliki topik saling terkait. Halaman tersebut
memuat script (bahasa pemrograman) yang dapat memanggil file-file atau layanan
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dalam web server itu sendiri, dari server lain ataupun data yang berada dalam
database. File-file atau layanan tersebut dapat berubah berkas-berkas gambar,
video, atau jenis-jenis berkas lainnya. Data situs web biasanya ditempatkan pada
sebuah web server dan database server yang dapat diakses melalui browser dalam
suatu jaringan komputer seperti internet ataupun Local Area Network (LAN),
meskipun sebuah situs web dapat diakses publik secara bebas, pada prakteknya
tidak semua situs memberikan kebebasan bagi publik untuk mengaksesnya,
beberapa situs web mewajibkan pengunjung untuk melakukan pendaftaran sebagai
anggota atau bahkan meminta pembayaran untuk dapat menjadi anggota.
Pembatasan-pembatasan ini umumnya dilakukan karena alasan keamanan,
menghormati privasi atau karena tujuan komersi tertentu.
Halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks biasa
(plaintext) yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan intruksi-
intruksi berbasis HTML,XHTML ataupun XML. Halaman-halaman tersebut akan
diakses oleh klien melalui aplikasi peramban web (browser), selanjutnya
ditampilkan pada layar (screen) komputer. Implementasi dan mekanisme
pengaksesan dapat berupa skema http atau https. Pengaksesan melalui https
digunakan untuk meningkatkan aspek keamanan dan aspek privasi yang lebih baik.
Website merupakan kumpulan dari halaman dapat bersifat statis maupun
dinamis, yang membentuk satu rangkaian yang saling terkait satu sama lain dimana
masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink).
Bersifat statis apabila isi informasi website tetap, jarang berubah dan isi
informasinya searah hanya dari pemilik website. Bersifat dinamis apabila isi
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informasi website selalu berubah-ubah dan isi informasinya interaktif dua arah
bersal dari pemilik serta pengguna website.
D. Bawang Merah
Kehidupan makhluk hidup tidak bisa lepas dari tumbuhan dan tanaman. Hal
ini disebabkan karena adanya kesinambungan antara tumbuhan dengan
keberlangsungan hidup makhluk hidup yang lainnya. Maka dari itu Allah swt
menurunkan nikmat nya yang di jelaskan dalam QS al-Naba’/78 : 14-16 sebagai
berikut:
 ﱣﻨَﺟَو ًﺎﻓﺎَﻔَْﻟأ ٍﺖ١٦  ًۙﺎﺗﺎََﺒﻧ ﱠو ﺎﺒَﺣ ِﮫِﺑ َجِﺮُْﺨﻨِﻟ١٥  ۙﺎًﺟﺎ ﱠَﺠﺛ ًءﺂَﻣ ِتٰﺮِﺼْﻌُﻤْﻟا َﻦِﻣ ﺎَﻨْﻟَﺰَْﻧأَو١٤
Terjemahnya
Dan kami turunkan dari awan, air hujan yang tercurah dengan hebatnya,
untuk kami tumbuhan dengan air itu biji-bijian dan tanam-tanaman,dan
kebun-kebun yang rindang.(Kementerian Agama, 2018)
Maksud terjemah dari ayat tersebut yaitu “Dan kami turunkan dari awan air
yang banyak tercurah,”yakni yang sangat deras,”supaya kami tumbuhkan dengan
air itu biji-bijian,”seperti gandum,jagung,beras dan lainnya yang menjadi makanan
manusia,”dan tumbuh-tumbuhan,” mencakup seluruh tumbuh-tumbuhan yang
dijadikan Allah sebagai manakanan untuk binatang ternak mereka,”dan kebun-
kebun yang lebat,” yaitu kebun-kebun yang lebat, yang di dalamnya terdapat
berbagai macam buah-buahan lezat. Untuk itu, Dzat yang memberi kalian berbagai
nikmat agung yang tidak terkira dan terhitung jumlahnya ini, bagaimana bisa kalian
kufuri dan kalian dustakan berita yang dikabarkan pada kalian tentang hari
kebangkitan dan pengumpulan nanti?Atau mengapa kalian menggunakan nikmat-
nikmat Allah untk bermaksiat dan untuk menentangNya?.(Abdurrahman, 2016)
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Dari surah dan tafsir di atas dijelaskan bahwa Allah swt menurunkan nikmat
nya yaitu air hujan agar bisa menumbuhkan berbagai macam tumbuhan seperti
buah-buahan dan biji-bijian yang dapat menjadi makanan bagi manusia salah
satunya yaitu bawang merah.
Berbatang pendek, berbentuk rumput dan berakar serabut itulah bentuk wujud
dari tanaman bawang merah. Daunnya panjang serta berongga seperti pipa.
Bawanfg merah disebut umbi lapis karena pangkal daunnya dapat berubah fungsi
seperti menjadi umbi lapis. Karena aromanya yang spesifik yang mengandung
minyak eteris alliin maka tanaman bawang merah dapat meransang keluarnya air
mata. Tumbuh tunas dan akar serabut dari cakramnya dimana cakram ini bentuk
dari batang tanaman bawang merah tersebu. Bunga bawang merah berbentuk
bongkol pada ujung tangkai panjang yang berlubang di dalamnya. Dalam bentuk
kubah dengan tiga ruangan dan tidak berdaging bawang merah dapat berbunga
sempurna dengan ukuran buah yang kecil. Setiap ruangan terdapat dua biji 9 yang
tidak teahan terhadap matahari dan agak lunak.(Sunarjono, 2004).
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Gambar II.1. Bawang Merah
Dengan ketinggian mencapai 1000 meter dpl tanaman bawang merah dapat
ditanam dan tumbuh dengan baik. Meskipun demikian, untuk pertumbuhan optimal
adalah pada ketinggian 0-450 meter dpl. Tanaman bawang merah dapat tumbuh
dengan suhu udara 25º-32ºC serta kelembapan nisbi yang rendah dan membutuhkan
penyinaran matahari yang maksima (minimal 70%) penyinaran. Jenis sayuran ini
biasanya peka terhadap keadaan iklim yang buruk seperti curah hujan yang tinggi
serta keadaan cuaca yang berkabut.(Sutaya et al, 1995).
Bawang merah dapat diperbanyak dengan bahan tanam berupa umbi bibit
dan biji botani. Untuk sebuah penelitian, perbanyakan bawang merah dengan biji
mempunyai prospek cerah karena memiliki beberapa keuntungan atau kelebihan
antara lain : keperluan benih relatif sedikit ±3 kg/ha, mudah didistribusikan dan
biaya transportasi yang relatif rendah, mengandung sedikit wabah penyakit dan
daya hasul yang tinggi. Hanya saja perbanyakan dengan biji memerlukan
penanganan dalam hal pembibitan di persemaian selama ± 1 bulan setelah itu bisa
dibudidayakan dengan cara biasa.(Rukmana,1994)
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Penyiangan pertama dilakukan umur 7-10 HST dan dilakukan secara
mekanik untuk membuang gulma atau tumbuhan liar yang kemungkinan dijadikan
inang hama ulat bawang. Pada saat penyiangan dilakukan pengambilan telur ulat
bawang. Dilakukan pendangiran, yaitu tanah di sekitar tanaman didangir dan
dibumbun agar perakaran bawang merah selalu tertutup tanah. Selain itu bedengan
yang rusak atau longsor perlu dirapikan kembali dengan cara memperkuat tepi-tepi
selokan dengan lumpur dari dasar saluran (di Brebes disebut melem) (Prabowo,
2007).
E. Lahan Berbatu (Litosol)
Sebelum pembahasan tentang tanah litosol perlu kita ketahui ada tanah yang
baik dan tidak baik telah dijelaskan dalam QS al-A’raf /7:58 sebagai berikut;
 ُﺪَﻠَﺒْﻟاَو ُّﺐِﯿﱠﻄﻟا ُجُﺮَْﺨﯾۥُُﮫﺗﺎَﺒَﻧ ِنِْذﺈِﺑِۦّﮫِﺑَرۖىِﺬﱠﻟاَو َُﺚﺒَﺧ َﻻ ُجُﺮْﺨَﯾ ﱠِﻻإًاﺪَِﻜﻧۚ َﻚِﻟٰﺬَﻛ ُف ِّﺮَُﺼﻧ
 ِﺖٰﯾ ْٰﻻا ٍمَْﻮﻘِﻟنوُﺮُﻜْﺸَﯾ
Terjemahnya:
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan;
dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi orang-
orang yang bersyukur.(Kementrian Agama,2018)
Maksud terjemah ayat tersebut bahwa sesungguhnya bumi itu, di antaranya
ada yang tanahnya baik yang pemurah, yang tanaman-tanamannya keluar dengan
mudah dan tumbuh dengan cepat. Dengan demikian banyak hasilnya dan enak
buah-buahannya. Adapula di antaranya yang tanahnya buruk, seperti tanah hitam
berbaru, dan tanah tandus yang tanam-tanamannya tidak tumbuh karena jumlahnya
tidak seberapa, kecuali dengan kesulitan.(Abdurrahman, 2016)
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Dari ayat dan hasil tafsir tersebut, Allah swt menjelaskan bahwa nikmat
menananm tanaman di tanah yang subur dan baik akan menghasilkan sayuran
hingga buah-buahan yang enak dan bergizi maka hendaklah kita bersyukur dari
nikmat Allah swt.
Tanah litosol merupakan jenis tanah yang teksturnya banyak mengandung
pasir kasar dan kerikil yang belum melapuk dengan lapisan tanah yang tidak begitu
tebal.
Gambar II 2. Tanah Litosol
Tanah litosol terbentuk dari batuan beku dari proses letusan gunung berapi
dan sedimen keras yang proses pelapukan kimia (dengan bantuan organisme hidup)
dan fisikanya (dengan bantuan sinar matahari dan hujan) belum sempurna.
Sehingga struktur asal batuan induknya masih terlihat. Oleh sebab itu pula, tanah
litosol sering juga disebut sebagai tanah yang paling muda, sehingga bahan
induknya dangkal (kurang dari 45 cm) dan seringkali tampak di permukaan tanah
sebagai batuan padat yang padu. Jenis tanah ini belum lama mengalami pelapukan
dan sama sekali belum mengalami perkembangan.
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Jenis tanah ini banyak ditemukan di lereng gunung dan pegunungan di
seluruh Indonesia yang mengalami proses erosi parah. Tanah litosol banyak
terdapat di Pulau Sumatra, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara, Maluku
bagian selatan, dan Papua. Adapun di Sumatra, jenis tanah ini terdapat di wilayah
yang tersusun dari batuan kuarsit, konglomerat, granit, dan batu lapis. Jenis tanah
ini juga dapat dijumpai di daerah sekitar pantai.
Unsur hara yang terkandung dalam jenis tanah ini tidak begitu banyak, kalau
tidak bisa dibilang sangat sedikit. Sehingga jelas sekali, tanah litosol tidak cocok
untuk digunakan sebagai media pertanian. Berbagai upaya yang dapat dilakukan
sebagai cara untuk mempercepat proses pembentukan tanah litosol menjadi jenis
tanah yang subur dan lebih bermanfat adalah dengan cara mempercepat proses
pelapukannya. Biasanya adalah dengan cara memperlakukan daerah bertanah
litosol dengan penanaman berbagai jenis tanaman keras, dan melakukan reboisasi,
agar proses erosi tidak berlanjut.
Di beberapa tempat, tanah litosol sering hanya dimanfaatkan sebagai tempat
bertanam rumput pakan hewan ternak, atau beberapa jenis tanaman palawija yang
tahan dengan jenis tanah ini seperti jagung, serta juga untuk ditanami tanaman
keras. Tanah litosol merupakan tempat hidup ideal dari bunga edelweiss
(Sasrawan,2013).
F. Fuzzy MADM (Multiple Attribute Decision Making)
1. Pengertian Fuzzy Madm
Pengertian Fuzzy Multiple Atribut Decision Making (FMADM) adalah
suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah
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alternatif dengan kriteria. Inti dari FMADM adalah menentukan nilai bobot
untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang
menyeleksi alternatif yang sudah diberikan (Kusumadewi, Harjoko, dan
Wardoyo. 2006). Dalam FMADM terdapat beberapa komponen umum yang
digunakan yaitu :
a. Alternatif yaitu objek yang berbeda-beda dan memiliki kesempatan
yang sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan.
b. Atribut yang sering disebut sebagai karakteristik, komponen atau
kriteria keputusan. Meskipun pada kebanyakan kriteria bersifat satu
level, namun tidak menutup kemungkinan adanya sub-kriteria
yang berhubungan dengan kriteria yang telah diberikan.
c. Konflik antar kriteria, beberapa kriteria biasanya memiliki konflik
antara satu dengan yang lainnya.
d. Bobot keputusan (W) ini menunjukkan kepentingan relatif dari setiap
kriteria.
e. Matriks keputusan, suatu matriks keputusan X yang berukuran m x n,
berisi elemen xij, yang merepresentasikan rating dari alternatif Ai (
i=1,2,…,m) m adalah banyaknya jumlah alternatif, terhadap kriteria Cj
(j=1,2,…,n) n adalah jumlah kriteria (Kusumadewi, Harjoko, dan
Wardoyo. 2006).
2. Tahapan Fuzzy MADM
Proses dari FMADM ini dilakukan melalui 3 tahapan yaitu:
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a. Pada tahapan penyusunan komponen situasi, akan dibentuk tabel
taksiran yang berisi indentifikasi alternatif dan spesifikasi tujuan,
kriteria dan atribut.
b. Pada tahapan analisis dilakukan melalui 2 langkah yaitu:
1) Mendatangkan taksiran dari besaran potensial,
kemungkinan, dan ketidakpastian yang berhubungan dengan
dampak-dampak yang mungkin pada setiap alternatif.
2) Melakukan pemilihan dari preferensi pengambilan
keputusan untuk setiap nilai dan ketidakpedulian pada setiap
resiko yang timbul.
c. Dan kemudian dilakukan tahap sintesis informasi.
3. Metode SAW (Simple Additive Weighting)
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
FMADM yaitu metode SAW (Simple Additive Weighting Method).
Menurut  Nofriansyah (2014: 11) metode Simple Additive Weighting sering
juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan tertimbang (terbobot). Konsep
dasar dari metode ini adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja
pada setiap alternative pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada. Adapun langkah penyelesaian suatu
masalah menggunkan metode Simple Additive Weighting yaitu :
1. Menentukan kriteria yang akan diajadikan acuan dalam
pengambilan keputusan yaitu Ci.
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2. Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria sebagai W.
3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap
alternatif.
4. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut
biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.
Jika j adalah atribut keuntungan (benefit) Jika j adalah atribut biaya
(cost)
Keterangan : rij = nilai rating kinerja ternormalisasi.
Xij = nilai atribut yang dimiliki darisetiap kriteria.
Max Xij  = nilai terbesar dari setiap kriteria.
Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria.
Benefi  = jika nilai terbesar adalah terbaik.
5. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dan
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga




Vi =∑ wj rij
j=1
Keterangan : Vi = ranking untuk setiap alternative.
Wj = nilai bobot dari setiap kriteria.





Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana
metode ini menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitaif.
Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol.
Adapun dalam metode kuantitatif lebih ditekankan kepada penelitian
metode korelasi dimana metode korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan
tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih. Adanya hubungan dan tingkat variabel
yang penting, karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti akan
dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian (Sukardi, 2003:166).
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan saintifik yaitu pendekatan
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi
C. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini dari pihak yang terkait yaitu Dinas Pertanian
dan Perkebunan kab.Enrekang, selain itu menggunakan Study Literature yaitu dasar
teori dikumpulkan melalui penelusuran yang bersumber dari buku, media internet
dan hasil penelitian orang lain.
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D. Metode Pengumpulan Data
Pada perancangan aplikasi ini perlu adanya pendekatan terstruktur dalam
usaha memperoleh data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Mengadakan pengamatan langsung pada beberapa jenis varietas bawang
merah yang umum di tanam di Kabupaten Enrekang untuk dijadikan objek
perbandingan antara varietas bawang merah yang paling unggul ditanam pada
lahan berbatu (litosol).
2. Wawancara
Melakukan wawacara secara langsung maupun secara tidak langsung
melalui media komunikasi pada pihak Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab.
Enrekang dan para petani yang ada di Kac.Anggeraja Kab.Enrekang.
3. Dokumentasi
Melakukan pengumpulan data-data dan dokumen-dokumen diantaranya
data varietas bawang merah yang paling umum ditanam dan kondisi lahan
berbatu (litosol) yang ada di Kab.Enrekang.
E. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut:
a. Laptop Acer Intel(R) Celeron(R) CPU N2830 2.16 GHz
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b. Memori (RAM) 2GB
c. System type 64 bit Operation System
2. Perangkat Lunak
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah
sebagai berikut:
a. Sistem Operasi Windows 10 pro 64bit
b. Text Editor Notepad++
c. Database server XAMPP
d. MySQL
e. PHPMyAdmin
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan
yang sesuai dengan tujuan,rancangan dan sifat penelitian.
Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu:
a. Reduksi data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian.
b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan
penelitin kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada
permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data
2. Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis dan kualitas adalah upaya
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dilakukan dengan jalan mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan
dan mencatan yang dihasilkan catatan lapangan serta memberikan kode agar
sumebr datanya tetap dapat ditelusuri.
G. Teknik Perancangan Sistem
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah
waterfall yang merupakan salah satu metode dalam Sistem Development Live Cycle
(SDLC) yang mempunyai ciri khas pengerjaan setiap fase dalam watefall harus
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya.
Metode ini dipilih karena proses perancangan aplikasi dilakukan tahap demi
tahap dimulai dari requirements analysis and definition, system and software
design, implementation, integration and system testing dan operation and
maintenance. (Adi, 1997). Kelebihan menggunakan metode air terjun (waterfall)
adalah metode ini memungkinkan untuk departementalisasi dan kontrol. proses
pengembangan model fase one by one, sehingga meminimalis kesalahan yang
mungkin akan terjadi. Pengembangan bergerak dari konsep, yaitu melalui desain,
implementasi, pengujian, instalasi, penyelesaian masalah, dan berakhir di operasi
dan pemeliharaan.
Kekurangan menggunakan metode waterfall adalah metode ini tidak
memungkinkan untuk banyak revisi jika terjadi kesalahan dalam prosesnya. Karena
setelah aplikasi ini dalam tahap pengujian, sulit untuk kembali lagi dan mengubah
sesuatu yang tidak terdokumentasi dengan baik dalam tahap konsep sebelumnya.
Metode waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berurutan
atau secara linear.
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Secara garis besar metode waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai
berikut:
Gambar III.3 Model Waterfall (Pressman,2010)
Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut:
a. Requirements Definition, seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan
dalam fase ini, termasuk didalamnya kegunaan software yang diharapkan
pengguna dan batasan software.
b. Sistem & Software Design, tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding.
Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya
dikerjakan dan bagaimana tampilannya.
c. Implementation & Unit Testing, dalam tahap ini dilakukan pemrograman.
Pembuatan software dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan
digabungkan dalam tahap berikutnya.
d. Integration & Sistem Testing, ditahap ini dilakukan penggabungan modul-











mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan
masih terdapat kesalahan atau tidak.
e. Operation & Maintenance, ini merupakan tahap terakhir dalam model
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan.
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan
pada langkah sebelumnya.
H. Teknik Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak.
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah
BlackBox. BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak
sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Rosa dan M. Shalahuddin, 2011).
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BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Analisis sistem didefiniskan sebagai penguraian dari suatu sistem yang utuh
menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan yang terjadi. Dalam penelitian ini analisis sistem dikelompokkan
atas analisis sistem yang sedang berjalan dan analisis sistem yang diusulkan
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
Analisis sistem sedang berjalan didefiniskan sebagai penguraian dari suatu
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi.
Proses yang sedang berjalan di masyarakat yang mata pencahariannya
sebagai petani bawang merah yaitu kegiatan yang dilakukan secara manual tanpa
adanya campur tangan sistem dan teknologi. Para petani memanfaatkan bibit
bawang merah berkualitas bantuan dari pemerintah untuk ditanam di lahan yang
tersedia guna mengoptimalkan pengembangan produksi bawang merah. Adapun
proses yang dilakukan dapat dilihat pada flowmap diagram berikut.
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Gambar IV.4 flowmap sistem yang sedang berjalan
Pada gambar IV.1 di atas menjelaskan tentang bagaimana proses para petani
bawang merah yang memiliki lahan berbatu terkendala memanfaatkan lahan
tersebut untuk menambah produksi bawang merah sehingga para petani
memanfaatkan bibit bawang merah yang sama ditanam pada lahan yang kebih
berpotensi dari pada lahan berbatu.
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B. Analisis Sistem yang diusulkan
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan. Pada tahap analisis ini didefinisikan kebutuhan yang akan dipenuhi
dalam pembuatan aplikasi. Berikut penjabaran bagian-bagian tahap analisis yang
mencakup deskripsi umum, spesifika. Adapun flowmap diagram sistem yang
diusulkan adalah sebagai berikut :
Gambar IV.5 flowmap sistem yang diusulkan
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Pada gambar IV.2 di atas menjelaskan tentang bagaimana para petani bisa
menggunakan sistem untuk memilih varietas bawang merah yang baik dan cocok
ditanam di lahan berbatu. Pertama sistem ini akan menampilkan menu level akses
di mana pengguna akan mengakses sebagai user atau admin, jika sebagai usermaka
akan langsung menampilan hal utama/main page. User hanya bisa mengakses menu
laporan yang isinya tentang data laporan bawang merah dan laporan perengkingan,
selain itu user juga bisa mengakses menu about yang berisi info tentang aplikasi.
a. Analisis Masalah
Dalam proses kegiatan pertanian biasanya para petani melakukan kegiatan
menanam bibit bawang merah di lahan yang telah tersedia, namun bagi para petani
yang memiliki lahan berbatu yang dimana lahan berbatu memiliki faktor-faktor
yang menghambat pertumbuhan bawang merah sehingga para petani terkendala
memanfaatkan lahan tersebut untuk menambah produksi bawang merah .
b. Analisis Kebutuhan Fungsional
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut:
1) Sistem ini lebih memudahkan para petani sebagai user untuk
mengambil  keputusan bibit bawang merah yang cocok di tanam
di lahan berbatu (litosol).
2) Lebih efektif, karena proses pengambilan keputusan dilakukan
secara komputerisasi dan menggunakan metode SAW (simple
additive weighting) dengan data yang akurat berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan.
38
C. Perancangan Sistem
1. Use Case Diagram
Use case Diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara
pengguan dengan sistem. Use Case Diagram menggambarkan hubungan
antara aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Use Case
Diagram merupakan kontruksi untuk mendeskripsikan bagaiama sistem akan
terlihat di mata user. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh
peneliti use diagram dari sistem yangakan dibuat adalah sebagai berikut:







output laporan perengkingan bawang
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Gambar IV.7 use case diagram admin
2. Class Diagram
Class Diagrammerupakan sebuah class yang menggambarkan struktur
dan penjelasan class, paket dan objek serta hubungan satu sama lain seperti
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga
menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan
bagaimana caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class













Gambar IV.8 class diagram
3. Squence Diagram
Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan
di sekitar berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram
bertujuan agar rancangan lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi yang
























+id nilai kriteria lahan: int
























Gambar IV.9 Squence diagram user
4. Activity Diagram
Activity Diagram adalah respresentasi grafis dari seluruh tahapan alur
kerja yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari
aktivitas tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses
bisnis dan alur kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen
suatu sistem. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut:
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Gambar IV.10 Activity diagram
5. Struktur Navigasi
Sistem index menggunakan stuktur navigasi Hierarchiacal Model, di
mana menu utama adalah pusat navigasi yang merupakan penghubung ke
semua fitur pada aplikasi. Berikut adalah struktur navigasi pada sistem ini
sebagai berikut:
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Gambar IV.11 Struktur navigasi
6. Flowchart
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu
proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah
flowchart dari sistem pendukung keputusan yang akan dibuat:
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Gambar IV.12 Flowchart
7. Perancangan antarmuka (Interface)
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka
pada sistem ini sebagai berikut:
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a. Perancangan Antarmuka Halaman Awal
Gambar IV.13 Antarmuka Halaman Awal
b. Perancangan Antarmuka Menu Login
Gambar IV.14 Antarmuka Menu Login
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c. Perancangan Antarmuka SPK Bawang Merah
Gambar IV.15 Antarmuka Halaman SPK Bawang Merah
d. Perancangan Antaramuka Halaman Perengkingan
Gambar IV.16 Antarmuka Halaman Perangkingan
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e. Perancangan Antarmuka Halaman Kriteria Lahan
Gambar IV.17 Antarmuka Halaman Kriteria Lahan
f. Perancangan Antarmuka Halaman Input Varietas Bawang
Gambar IV.18 Antarmuka Halaman Input Varietas Bawang
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g. Perancangan Antarmuka Data Admin
Gambar IV.19 Antarmuka Data Admin
D. Perancangan Basis Data
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk
menyimpan data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data
user pengguna sistem, data kriteria lahan, data kriteria bawang merah, data varietas
bawang merah, data perangkingan dan lain sebagainya. Berikut adalah rincian tabel
yang digunakan oleh sistem yang akan dibuat :
1. Tabel Data Log In
Tabel IV.1 Data Login
No Field Type Size Description
2. UserName Varchar 30 User Name
3. Password Varchar 10 Password
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2. Tabel Data Varietas Bawang Merah
Tabel IV.2 Data Bawang
No Field Type Size Description
1 Id_bawang Int 10 Primary key
2 Nama_bawang Varchar 20
3 ket Text collate
3. Tabel Data Kriteria Bawang Merah
Tabel IV.3 Data Kriteria Bawang Merah
No Field Type Size Description
1 Id_kriteria_bawang Int 11 Primary key
2 Id_bawang Int 11
3 Subjeck Varchar 255
4 Teks Text collate
4. Tabel Data Kriteria Lahan
Tabel IV.4 Data Kriteria Lahan
No Field Type Size Description
1 Id_kriteria Int 20 Primary key
2 kriteria Varchar 255
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5. Tabel Data Nilai Kriteria Lahan
Tabel IV.5 Data Nilai Kriteria Lahan
No Field Type Size Description
1 Id_nilai_kriteria_lahan Int 11 Primary key
2 Id_kriteria_lahan Int 11
3 Nilai Varchar 255
4 Teks Text collate
6. Tabel Data Admin
Tabel IV.6 Data Admin
No Field Type Size Description
1 Id_admin Int 10 Primari key
2 Name Varchar 255
3 Username Varchar 32
4 No_hp Varchar 20
5 Gender Enum
6 Alamat Varchar 500
7. Tabel Perengkingan
Tabel IV.7 Perangkingan
No Field Type Size Description
1 Id_perengkingan Int 11 Primary key
2 Id_bawang Int 11
3 Id_kriteria_lahan Int 11
4 Rating Tinyint 250
51
BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
A. Implementasi Sistem
1. Interface
a. Antarmuka Halaman Utama
Antarmuka halaman utama yang akan tampil pertama kali kita
mengakses sistem
Gambar V.20 Antarmuka Halaman Utama
b. Antarmuka Menu Kriteria Lahan
Antarmuka akan tampil saat kita akan memilih meu utama SPK
bawang merah yaitu untuk menampilkan form input nilai bobot setiap
kriteria lahan untuk menentukan varietas bawang merah yang cocok
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Gambar V.21 Antarmuka Menu Kriteria Lahan
c. Antarmuka Hasil Penilaian Kriteria Lahan
Antarmuka hasil penilaian kriteria lahan menampilkan jenis varietas
bawang merah yang direkomendasikan berdasarkan nilai kecocokan antara
kriteria lahan berbatu dengan kriteria lahan bawang merah.
Gambar V.22 Antarmuka Hasil Penilaian Kriteria Lahan
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d. Antarmuka Laporan Hasil Perengkingan Bawang
Halaman ini akan menampilkan laporan hasil data varietas bawang
merah sesuai perangkingan berdasarkan algoritma dari metode SAW
(simple additive weighting)  yaitu dengan menjumlahkan bobot dan nilai
rating dari setiap kriteria. Adapun contoh kasus yang diterapkan
berdasarkan langkah-langkah untuk penyelesaian masalah menggunakan
metode SAW dapat kita lihat sebagai berikut:
1. Menentukan alternatif dalam hal ini varietas bawang merah dan
menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan yaitu Ki.
2. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap
kriteria, dapat kita lihat pada tabeli berikut:
Alternatif/Max K1 K2 K3 K4 K5 K6
Katumi 3 4 3 1 2 1
Kuning 3 2 4 2 3 3
Sembrani 3 3 2 4 2 1
Total Max= 3 4 4 4 3 3
Ket:     K1 : Ketahanan terhadap penyakit
K2: Susut Bobot (Basah-Kering)
K3: Produksi Umbi Kering
K4: Warna Umbi
K5: Umur Panen
K6: Ketinggian tempat (mdpl)
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Max : Nilai terbesar dari nilai kriteria setiap varietas
3. Memeberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria W.
W = K1: 4, K2: 5, K3: 4. K4: 3, K5: 5, K6: 3
4. Membuat matriks (M) keputusan berdasarkan kriteria (Ki), kemudian
melakukan normalisasi matriks sesuai dengan jenis atribut
keuntungan maka kia menggunakan persamaan pembagian max,
sehingga diperoleh matrix ternormalisasi R.
Ket: rij = nilai rating kinerja ternormalisasi.
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria.
Max Xij  = nilai terbesar dari setiap kriteria.
Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria.
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik.






Teruskan hasil normalisasi dengam persamaan diatas,sehingga akan
menghasilkan tabel normalisasi berikut:
X
K1 K2 K3 K4 K5 K6
1 1 0.75 0.25 0.66667 0.33333
1 0.75 0.5 1 0.66667 0.33333
1 0.75 0.5 1 0.66667 0.33333
Selanjutnya berdasarkan data yang ada maka dilakukan proses
perengkingan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
n
Vi =∑ wj rij
j=1
Ket: Vi = ranking untuk setiap alternative.
Wj = nilai bobot dari setiap kriteria.










Sehingga diperoleh nilai total bobot kriteria kemudian di sort descending




K1 K2 K3 K4 K5 K6
Kuning 3 2 4 2 3 3 20
Sembrani 3 3 2 4 2 1 17,08334
Katumi 3 4 3 1 2 1 17,08325
Keputusan yang didapatkan adalah varietas bawang merah kuning yang
paling unggul di lahan berbatu dengan nilai varietas terbaik yaitu 20. Maka dari itu
dapat kita lihat interface dalam sistem pada gambar V.23 di bawah ini.
Gambar V.23 Antarmuka Laporan Hasil Perengkingan Bawang
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e. Antarmuka Login
Antarmuka login akan ditampilkan ketika kita memilih menu login
akses sebagai admin. pada antarmuka ini admin harus mengisi username
dan password yang valid agar dapat meggunakan sistem
Gambar V.24 Antarmuka Login
f. Antarmuka Menu Perangkingan
Antarmuka yang menampilkan daftar varietas bawang beserta
kriteria lahan setiap varietas. Dalam form ini admin menginput nilai rating
dari kriteria lahan setiap varietas bawang merah yang sudah tersedia.
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Gambar V.25 Antarmuka Menu Perangkingan
g. Antarmuka Menu Kriteria Lahan
Antarmuka yang menampilkan daftar kriteria lahan. Selain itu dalam
menu kita admin dapat menambah atau edit kriteria lahan sesuai dengan data
yang ada sekaligus mengisi nilai setiap atributnya.
Gambar V.26 Antarmuka Menu Kriteria Lahan
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h. Antarmuka Menu Varietas Bawang
Antarmuka yang menampilkan daftar varietas bawang merah. Selain
itu dalam form ini admin dapat menambahkan atau mengedit data varietas
bawang merah dan nilai rating dari setiap alternatif setiap kriteria.
Gambar V.27 Antarmuka Menu Varietas Bawang
i. Antarmuka Menu Kriteria Bawang
Halaman ini akan menampilkan daftar kriteria lahan dari setiap
varietas bawang merah. Dan pada halaman ini juga kita dapat menambahkan
bobot setiap kriteria bawang merah untuk di terapkan pada penjumlahan
terbobot dengan metode SAW (simple additive weighting).
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Gambar V.28 Antarmuka Menu Kriteria Bawang
j. Antarmuka Form Administrator
Antarmuka yang menampilkan form admin.
Gambar V.29 Antarmuka Form Administrator
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k. Antarmuka Profil Administrator
Menu ini menampilkan dan mengedit data dari admin.
Gambar V.30 Antarmuka Profil Administrator
B. Hasil pengujian
Pengujian dilakukan untuk menguji setiap proses dan kemungkinan
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang
digunakan adalah Blackbox yang melibatkan pengetahuan teknis terperinci. Adapun
hasil dari pengujian pada sistemm ini adalah sebagai berikut:
62
1. Pengujian Menu Utama Sistem
Pengujian menu utama sistem dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.8 Tabel Pengujian Menu Utama Sistem














[  ] Ditolak






Berhasil menginput [√] Diterima















[  ] Ditolak
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2. Pengujian Login
Pengujian menu login dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel V.9 Tabel Pengujian Login














[  ] Ditolak
3. Pengujian Hasil Penilaian Kriteria Lahan
Tabel V.10 Pengujian Hasil Penilaian Kriteria Lahan

















[  ] Ditolak
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4. Pengujian Laporan Hasil Perengkingan Bawang
Tabel V.11 Pengujian Laporan Hasil Perengkingan

























[  ] Ditolak
5. Pengujian Menu Perangkingan
Pengujian menu perangkingan dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel V.12 Tabel Pengujian Menu Peragkingan






























[  ] Ditolak
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6. Pengujian Menu Kriteria Lahan
Pengujian menu kriteria lahan dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel V.13 Tabel Pengujian Menu Kriteria Lahan





















[  ] Ditolak
7. Pengujian Menu Varietas Bawang Merah
Pengujian menu varietas bawang merah dapat dilhat dari tabel
berikut:
Tabel V.14 Tabel Pengujian Menu Varietas Bawang Merah
























[  ] Ditolak
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8. Pengujian Menu Kriteria Bawang
Pengujian menu kriteria bawang dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel V.15 Pengujian Menu Kriteria Bawang















[  ] Ditolak
9. Pengujian Form Administrator
Pengujian menu administrator dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.16 Pengujian Menu Administrator








gender, no.hp dan almt
[√] Diterima












[  ] Ditolak
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10. Pengujian Menu Profil Admin
Pengujian menu profil admin dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.17 Pengujian Menu Profil Admin

















Bedasarkan ayat Al-Qur’an pada Surah Yasin/36 Ayat 33 tentang manusia
harus bersyukur atas karunia yang dilimpahkan kepadanya berupa kenikmatan
pertanian. Karena seperti yang kita ketahui pentingnya bertani salah satu untuk
menghasilkan bahan pangan, bahan industri dan juga peluang untuk
menunjang perekonomian nasional, Sehingga dalam hal ini perencanaan serta
implementasi dan hasil pengujian sistem yang dibuat dapat ditarik kesimpulan.
Dari penelitian dihasilkan sebuah perangkat lunak (software) baru, yaitu:
1. Untuk menyelesaikan suatu masalah dalam penngambilan suatu keputusan
makan sistem menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting)
yaitu mencari penjumlahan terbobot ari rating kinerja pada setiap alternatif
semua atribut.
2. Sebuah program sistem pendukung keputusan yang memberikan
kemudahan kepada petani untuk menetukan varietas bawang merah yang
cocok di tanam di lahan berbatu yang dimiliki. Sehingga salah satu
hambatan dalam memproduksi bawang merah yang berkulitas dapat di
minimalisier.
3. Perangkat lunak yang yang telah dihasilkan mampu mendokumentasikan




Sistem pendukung keputusan ini sudah tentu masih jauh dari kata sempurna
dan masih memiliki banyak kekurangan baik dari sisi manfaat maupun cara
kerja sistem. Adapun kekurangannya sebagai berikut:
1. data yang disediakan masih kurang memadai untuk menentukan varietas
bawang yang lebih baik lagi. Selain itu referensi tentang  pertanian mulai
dari karakteristik tanaman bawang merah dan mekanika lahan masih
kurang sehingga fungsi hingga metode dari sistem aplikasi ini masih
kurang maksimal.
2. adapun tampilan dari sistem ini mungkin masih sangat sederhana, maka
perlu di pertimbangkan untuk mengembangkan aplikasi ini untuk lebih
baik dan menarik lagi.
3. Diharapkan agar sistem yang telah dirancang dapat dikembangkan
kembali sehingga dapat mencakup varietas bawang merah dari seluruh
indonesia.
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut bisa
dijadikan bahan masukan yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi
pengembang pada umumnya.
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